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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data 

sampel perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun periode 2011-2013. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Total perusahaan yang terdaftar selama tiga tahun periode 

penelitian yaitu 443 perusahaan, namun setelah dilakukan purposive sampling 

data yang dapat diolah untuk pengujian sebanyak 111 perusahaan. Variabel 

dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Corporate Socisl 

Responsibility Disclosure (CSR), sedangkan variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, dan 

Umur Perusahaan.  

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh dari ukuran 

perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan umur perusahaan terhadap Corporate 

Social Responsibility Disclosure . pengujian yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah menggunakan uji regresi linier dengan menggunakan SPSS versi 2.0. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, selama empat tahun 

pengamatan (2011-2013) pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Corporate Social Responsibility Disclosure. Sedangkan untuk ukuran dewan 

komisaris dan umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure.  
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

Mengingat penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu penelitian 

selanjutnya diharapkan lebih luas dalam mengembangkan serta memperkuat hasil 

penelitian ini dengan beberapa pertimbangan. Adapun beberapa pertimbangan 

yang perlu diperhatikan yaitu : 

1. Unsur subyektivitas peneliti dalam menentukan pengungkapan oleh 

perusahaan yang termasuk dalam indikator pengungkapan CSR. Hal ini 

dikarenakan tidak adanya ketentuan baku yang dapat dijadikan acuan, 

sehingga penentuan pengungkapan indikator oleh perusahaan dalam 

kategori yang sama dapat menghasilkan asumsi yang berbeda oleh 

beberapa peneliti. 

2. Banyaknya perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan laporan 

keuangan dan annual report secara kontinyu sehingga mempengaruhi 

terhadap jumlah sampel yang diteliti. 

5.3  Saran 

 Mengacu pada kesimpulan hasil penelitian, adapun saran-saran yang dapat 

diberikan peneliti sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan tidak hanya menggunakan 

perusahaan sektor manufaktur sebagai sampel penelitian, tetapi juga 

disarankan menggunakan perusahaan sektor lain yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) seperti perusahaan sektor pertambangan, perusahaan 

sektor perbankan, perusahaan sektor transportasi, perusahaan sektor 
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telekomunikasi, perusahaan sektor asuransi dan perusahaan dari sektor 

lainnya. 

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar menambah sampel tahun 

pengamatan karena dengan pengamatan yang lebih lama mungkin akan 

meningkatkan hasil yang lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah lebih banyak variabel lain 

yang dapat mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan agar mendapat hasil yang lebih baik. 
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